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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyampaian pesan melalui musik tak lepas dari peran penyanyi yang 

membawakan musik tersebut, penyanyi berkomunikasi melalui gerakan-gerakan 

tubuhnya (dance), ekspresi, serta penampilannya pada saat berada diatas 

panggung, sedangkan medianya dalam hal ini adalah lirik, akan sangat 

memudahkan dalam penyampaian pesan kepada pendengarnya. Musisi kenamaan 

dunia memerlukan adanya pembeda atas dirinya dengan musisi lainnya agar dapat 

dikenal sebagai entitas yang memiliki ciri khas dan nilai tambah dalam karyanya. 

Salah satu musisi tersebut ialah Freddy Mercury yang menggawangi grup band 

Queen asal Inggris hingga akhir hayatnya.  

Freddie merupakan salah satu contoh musisi yang sukses dalam 

menempatkan diri di hati para fans grup band Queen. Ia yang hidup diera 

keemasan musik aliran rock yang pada akhirnya mencetuskan namanya sebagai 

seorang legenda musik melalui karyanya yang berjudul “Bohemian Raphsody”. 

“Bohemian Raphsody” karya Freddie Mercury menceritakan seorang yang 

memiliki masalah intrapersonal yaitu depresi atau tertekan. Kejadian ini bermula 

ketika sang pemeran dalam lagu menembak kepala seorang laki-laki hingga 

meninggal dunia. Berikut lirik lengkap dari lagu  “Bohemian Raphsody” 

 

Isi ithis ithe ireal lifei? iIs ithis ijust ifantasyi? i 
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iCaught in ia ilandslidei, iNo iescape ifrom realityi 

iOpen iyour ieyesi, iLook iup to ithe iskies iand iseei, i 

iI'm just ia ipoor iboyi, I ineed ino isympathyi 

iBecause I'm ieasy icomei, ieasy igoi, iLittle ihigh, ilittle ilowi 

iAny iway ithe iwind iblows idoesn't really imatter ito imei, ito ime 

 

Mamai, ijust ikilled ia imani, iPut ia igun against ihis iheadi 

iPulled imy itriggeri, inow he's ideadi 

iMamai, ilife ihad ijust ibeguni 

iBut now iI've igone iand ithrown iit iall iawayi 

iMamai, iooh, iDidn't imean ito imake iyou icryi 

iIf iI'm inot iback iagain ithis itime itomorrowi 

carry ioni, icarry ion ias iif inothing ireally imatters 

 

iToo latei, imy itime ihas icomei 

Sends ishivers idown imy ispinei, ibody's iiaching all ithe itimei 

iGoodbye, iev'rybodyi, iI've igot ito igo 

iGotta ileave iyou iall ibehind iand iface the itruthi 

iMamai, ioohi, iI idon't want ito idiei 

isometimes iwish iI'd inever ibeen born iat ialli 

i 
iI isee a ilittle isilhouetto iof ia imani 

iScaramouchei, Scaramouchei, iwill iyou ido ithe iFandangoi 

iThunderbolt iand lightningi, iveryi, ivery ifright'ning imei 
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(iGalileoi.) iGalileoi. (iGalileo.) iGalileoi, Galileo ifigaroi 

iMagnificoi. iI'm ijust ia poor iboyi, inobody iloves mei 

iHe's ijust ia ipoor iboy from ia ipoor ifamilyi 

iSpare ihim ihis ilife ifrom ithis imonstrosityii 

iEasy icome, ieasy igoi, iwill iyou ilet me igoi 

iBismillahi! iNo, iwe iwill inot ilet iyou igoi 

(iLet ihim igoi!) iBismillah, iwe iwill inot ilet iyou goi 

i (iLet ihim igoi!) Bismillahi, iwe iwill inot ilet iyou goi 

i (iLet ime igoi.) Will inot ilet iyou igo 

i (iLet ime igoi.) iWill not ilet iyou igoi. (iLet ime igoi.) iAh 

iNoi, inoi, ino, inoi, inoi, ino, inoi. i 

i (iOh mama imiai, imama imiai.) iMama imiai, ilet me igoi 

iBeelzebub ihas ia devil iput iaside ifor imei, for imei, ifor imei 

 

iSo iyou think iyou ican istone ime iand spit iin imy ieyei 

iSo iyou ithink you ican ilove ime iand ileave ime to idiei 

iOhi, ibabyi, ican't do ithis ito imei, ibabyi 

Just igotta iget iouti, ijust gotta iget iright ioutta iherei 

 

iNothing ireally mattersi, iAnyone ican iseei 

iNothing really imattersi 

iNothing ireally imatters ito mei 
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Sang pemeran dalam lagu meronta-ronta kepada ibunya karena ia 

menyesali perbuatan yang telah dilakukannya dan ia pun menganggap 

kelahirannya di dunia merupakan hal yang sangat ia sesali. Akan tetapi di lain sisi 

masalah intrapersonal yang ia alami, sang pemeran dalam lagu tersebut mencoba 

untuk mengungkapkan impiannya mengenai kebebasan dalam hidupnya. Seperti 

arti dalam judul lagu ini “Bohemian Rhapsody”. “Bohemian” yang berarti 

“Kebebasan” dan “Rhapsody” yang berarti “Puisi atau pujian yang dituangkan 

dalam musik”. Penyajian lagu “Bohemian Rhapsody” juga memiliki pembeda 

pada video klip musiknya.  

Video musik sebagai salah satu media massa yang dimanfaatkan oleh 

perusahaan musik untuk mempromosikan artisnya, video musik menjadi media 

yang dapat menyalurkan sebuah konsep, pesan, dari musik itu sendiri kepada 

penikmatnya. Hal tersebut secara tidak langsung akan membentuk sebuah persepsi 

dari penikmatnya tentang video musik yang dihadirkan ataupun pada sosok 

penyanyi yang ada di dalam video musik tersebut, sehingga musik video 

merepresentasikan sebuah ide-ide ataupun konsep yang kemudian dikonversikan 

dalam suatu sistem tanda dan lambang untuk mencapai suatu efek yang 

diharapkan. Representasi merupakan aktivitas membentuk suatu ilmu 

pengetahuan yang dimungkinkan kapasitas otak untuk dilakukan oleh semua 

manusia atau lebih jelasnya representasi adalah penggunaan tanda (gambar, bunyi, 

dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret, atau  

mereproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan, atau dirasakan dalam 

bentuk fisik tertentu (Danesi, 2010: 24). iRepresentasi ijuga ibisa iberarti iproses 
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perubahan ikonsepi-ikonsep iideologi iyang iabstrak idalam ibentui-ibentuk iyang 

kongkrit. 

Setiap orang pasti senang mendengarkan musik. Musik pada saat ini 

menjadi sarana hiburan yang dikonsumsi oleh banyak orang, sehingga musik bisa 

menjadi jembatan komunikasi. Musisi atau pencipta lagu dalam membuat sebuah 

karya musik tentu ingin mengkomunikasikan suatu pesan kepada masyarakat 

melalui karyanya. Proses penyampaian pesan dapat dilakukan dalam berbagai 

level dalam komunikasi, salah satunya adalah pada level komunikasi massa. 

Dalam pengertiannya komunikasi adalah proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi pesan. Pada komunikasi massa proses penyampaian pesan dapat 

dilakukan melalui musik, musik saat ini menjadi media yang efektif untuk 

menyampaikan sebuah pesan kepada masyarakat. Musik dalam hal ini bukan 

sekedar suara atau nada yang ditata menjadi suatu harmonisasi saja, namun musik 

juga mampu menyampaikan suatu pesan-pesan tertentu. Dalam komunikasi 

dengan menggunakan musik dapat disimpulkan ada tiga unsur komunikasi yaitu, 

pencipta lagu atau penyanyi adalah sebagai komunikator, lirik dan irama dalam 

musik adalah sebagai media dan masyarakat sebagai komunikan. 

iMusik iadalah isalah isatu icara paling iefektif idalam imengekspresikan 

iperasaani. iMenurut Sloboda i (iDjohani, i2010i:7i) iperasaan imanusia iterikat idengan 

bentuk imusiki, ikarena iterdapat ikonsistensi idalam merespon imusik idan isecara 

irelatif imemberikan icerminan ipada lingkungan iyang isamai. iMusisi idan ipencipta 

ilagu sebagai ikomunikatori, imencoba imenyampaikan isuatu ipesan-ipesan itertentu 

ikepada ikomunikani, idalam hal iini iadalah ikhalayak iyang imendengarkan imusik 
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tersebuti. iBanyak ijenisi-ijenis ipesan iyang dapat idisampaikan imelalui imusiki. 

iKesedihani, ikesenangani, rasa icintai, isampai ipesani-ipesan iyang icenderung ibersifat 

sindiran idapat idimasukkan ike idalam isebuah imusiki. iMusik memiliki itata ibahasai, 

iilmu ikalimat idan iretoriki. iElemen i"katai" ipada ibahasa iadalah imateri iyang 

imempunyai imakna itetap iatau ikonkret, iisedangkan "inadai" ipada imusik ibersifat 

iabsurd dan ihanya ibermakna iketika idia iberada idi antara inadai-inada iyang lainnyai. 

iFungsi iyang idimiliki imusik sangat ibesar idalam ikehidupan imanusiai, imusik ibisa 

imenjadi hiburani, ipendidikan idan ikesehatani, iserta ijuga ibagian idari ikegiatan ritual 

ikeagamaani. i 

iiBegitu ikuatnya pengaruh imusik isebagai isalah isatu ialternatif ipenyampaian 

pesani, ibanyak isekali ilagu iyang idiciptakan untuk imencapai isuatu ipemahaman 

iatau itujuan iatas ihal-ihal iatau iisuii-iisu itertentu oleh ipemusik iatau ipencipta imusiki. 

iMulai dari ilagu iyang idiciptakan isebagai ipenyemangat, ilagu iyang idiciptakan 

isebagai sindiran iatas ikekecewaan iakan suatu ihali, isampai lagui-ilagu iyang 

idiciptakan idengan pesani-ipesan iambigu iuntuk imemancing ikontroversi di 

ikalangan ikhalayaki. iBerbagai iijenis i (genrei) imusik tersedia isebagai iwadah iuntuk 

imenyampaikan ipesan, iseperti ibluesi, irocki, funki, ihip ihopi, ipop dan imasih ibanyak 

iyang ilainnyai. 

iDalam ikehidupan isehari iharii, imanusia tidak iakan ibisa ilepas idari iperan 

ikomunikasii. iMenurut iStewart L iTubbs idan iSylvia iMoss i (iMulyana, i2004i: i69i) 

ikomunikasi merupakan iproses ipembentukan imakna idiantara idua iorang iatau 

lebihi. iKomunikasi idigunakan isebagai ialat iuntuk imenyampaikan pesani, ibaik iyang 

ibersifat iverbal iataupun inon iverbal. iDalam imodel ikomunikasi iLaswell 
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idisebutkani, ikomunikasi idapat iberlangsung ijika iunsuri-unsurnya iterpenuhii, 

ikomunikatori, ipesan i (ilisan iatau itulisani), mediai, ikomunikan idan iefeki. iPada ilaguii, 

imusik terkait ipada ibahasai. iArtinya iterkait ipada ibahasa karena iisi idan ibentuk idan 

teristimewa ioleh ihubungan ibunyi idan ikata i– ikata. iApa iyang imenarik ikomponis 

ipada isebuah sajak isama idengan iapa iyang idi ijumpai iseseorang penyanyi idan 

iseorang ipembaca iyang imusical idalam isajak iitu i: iyakni imusikalitas dari isajaki. i 

iLagu i “iBohemian iRhapsodyi” imerupakan isalah isatu ilagu iyang ipaling 

isukses di dunia hingga pada akhirnya dibuatkan sinema layar lebar yang khusus 

mengangkat lagu tersebut pada tahun 2018. Namun disayangkan arti dari untaian-

untaian lirik pada lagu tersebut tidak dapat dicerna dan diterima oleh masyarakat. 

“Bohemian Rhapsody” masih menyimpan banyak pesan tersembunyi dan kiasan-

kiasan yang belum sempat disampaikan arti sesungguhnya oleh Freddie hingga 

akhir hayatnya. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai lagu “Bohemian Rhapsody” beserta pesan yang ingin 

disampaikan oleh Freddie bersama grup band Queen.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan beberapa rumusan masalah yang akan dikaji tentang lagu “Bohemian 

Rhapsody” antara lain: 

1. Apa makna pesan kehidupan dalam lirik lagu “Bohemian Raphsody”? 

2. Representasi kehidupan seperti apa dalam lagu “Bohemian Rapshody” 

yang diwujudkan dalam bentuk lirik? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan identifikasi rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengkaji makna pesan kehidupan yang terdapat dalam lirik lagu 

”Bohemian Rhapsody”. 

2. Menggambarkan representasi kehidupan yang terkandung dalam lirik 

lagu ”Bohemian Rhapsody”. 

 

1.4. Signifikansi Penelitian 

1.4.1. Signifikansi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada masyarakat tentang bagaimana masyarakat dalam 

memahami  makna pesan  kehidupan  yang terdapat dalam  lirik  

lagu “Bohemian Raphsody”dan  representasi kehidupan seperti apa 

yang terkandung dalam lirik lagu “Bohemian Raphsody”. 

1.4.2. Signifikansi Akademis 

Penelitian ini secara metodologi diharapkan dapat 

mengembangkan kajian analisis semiotika khususnya didalam 

bidang kajian budaya musik dan lagu. Kemudian konsep dan teori 

dalam penelitian ini juga diharapkan dapat menguraikan  masalah 

yang selama ini masih menjadi tanda tanya mengenai makna pesan  

kehidupan  yang terdapat dalam  lirik  lagu “Bohemian Raphsody” 
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dan  representasi kehidupan seperti apa yang terkandung dalam 

lirik lagu “Bohemian Raphsody”. 

1.4.3. Signifikansi Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah refleksi 

atas gambaran dan makna pesan  kehidupan  yang terdapat dalam  

lirik  lagu “Bohemian Raphsody”dan  representasi kehidupan 

seperti apa yang terkandung dalam lirik lagu “Bohemian 

Raphsody”. 

 

1.5. Kerangka Teori 

1.5.1. State Of The Art 

Penelitian sebelumnya berfungsi untuk analisa dan 

memperkaya pembahasan penelitian, serta membedakannya 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dari penelitian 

terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang 

sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan 

kajian pada penelitian. Dalam penelitian  ini disertakan lima jurnal. 

3 jurnal  Nasional dan 2 lainnya jurnal  Internasional dari penelitian 

sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Jurnal tersebut antara lain: 
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Tabel 1.5.1 

State Of The Art 

NO NAMA JUDUL 
METODE 

PENELITIAN 
KONSEP/TEORI TEMUAN 

1.  Alfaz 

Hardzi 

Akbarull

ah 

 

Dr. Lucy 

Pujasari 

Supratm

an, S.S., 

M.Si 

 

Freddy 

Yusanto, 

S.Sos, 

M.Ds 

KONSTRU

KSI CITRA 

PEREMPU

AN 

iDALAM 

iLIRIK 

LAGU 

iANIMALS 

iKARYA 

iMAROON 

i5 i 

(SEBUAH 

iSTUDI 

iSEMIOTIK

A 

iROLAND 

iBARTHES) i 

iKualitatif 

idengan 

ipendekatan 

Deskriptifi 

iAnalisis 

iSemiotika 

iRoland 

Barthes iyang 

iberfokus 

ibahwa isetiap 

itanda 

imemiliki dua 

itahap 

isignifikansii. 

iSignifikansi 

itahapi 

ipertama iyaitu 

makna 

idenotasii, 

isementara 

isignifikansi 

itahap ikedua 

iyaitu imakna 

konotasi idani 

imitosi 

iHasil ipenelitian 

idengan menggunakan 

isemiologi iRoland 

iBarthes iini 

imenunjukkan ibahwa 

ilirik lagu iAnimals 

imemiliki imakna 

imenyeluruh iyang 

imenggambarkan 

isosok iperempuan 

sebagai imangsa 

idiburu ioleh ilaki i– 

ilakii. iSosok 

iperempuan itersebut 

tidak imemiliki 

ikemampuan iuntuki 

imelawani. 

iKeseluruhan imitos 

iyang terkandung 

idalam ilirik ilagu 

iAnimals iini 

imenunjukkani 

ibagaimana isosok 

iperempuan 

dikonstruksikan 

isebagai isosok iyang 

imemiliki icitra 

peraduan idan icitrai 

ipergaulani, iartinya 

lirik ilagu iini isecara 

ieksplisit 

imenggambarkan 

ibahwa iperempuan 

digambarkani 

isebagai iobjek 

ipemuas inafsu iseksual 

ilaki – ilaki idan ijuga 

isosok yang ikurang 

iaktif dalam ibergauli. i 

2. iAldino iPEMAKNA iKualitatif iPenelitian iini Dalam penelitian lirik 
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Agusta 

iWaladi 

AN iLIRIK 

LAGU 

iIMAGINE i 

i (iSTUDI 

iANALISIS 

SEMIOTIK

A 

iPEMAKNA

AN iLIRIK 

iLAGU 

iIMAGINE 

iYANG 

DIPOPULE

RKAN 

iOLEH 

iJOHN 

iLENNONi) i 

dengan 

ipendekatan 

iInterpretati

fi 

imenggunakan 

ianalisis 

isemiotika 

iyang 

itergolong 

dengan 

ikedalam 

ipenelitian 

iInterpretatif 

idan isubjektifi. 

iPeneliti 

imenafsirkan 

iteks iataupun 

tanda iyang 

idikaitkan ide 

ngan inilaii-

inilai iideologii, 

ibudaya, imoral 

idan ispirituali. 

iDalam 

ipenelitian iini, 

ipeneliti 

imencoba 

iuntuk 

imembongkar 

makna ilirik 

ilagu iImagine 

iyang 

idipopulerkan 

ioleh iJohn 

iLennoni. 

lagu Imagine ini, 

penelititi menemukan 

makna pada lirik 

lagunya memiliki arti 

yang sangat kuat 

dalam imenolak keras 

ipeperangan iantara 

iAmerika kepada 

iNegara iVietnami. 

iTidak ihanya untuk 

imenyindir 

ipeperangan ipada isaat 

iitu sajai, itetapi ilagu 

iini iuntuk perdamaian 

ikepada iNegara i– 

iNegara ilainnya iyang 

ipada saat iitu isedang 

iberperang 

imendapatkan isuatu 

ikejayaan. iDidalam 

iliriknyai, i “iImagine 

iall ithe ipeoplei, 

sharing iall ithe 

worldi”, iLennon 

imenyampaikan 

ibahwa iseandainya 

semua iorang iberbagi 

isatu isama ilain, iakan 

iterjadi ikedamaiani. 

iPendengar idiajak 

iuntuk imasuk ikepada 

pemikiran iLennoni. 

iHanya isekedar 

ibayangkan ikarena 

imudah 

imembayangkan 

ibahwa kekerasan 

iitidak menyelesaikan 

imasalah idan 

iperdamaian iitu 

iindahi. 

3. Sarah 

Ahmed 

Adham 

A 

SEMIOTIC 

ANALYSIS 

OF THE 

ICONIC 

iMetode 

iObservasi 

idan iStudi 

iLiteratur 

iberdasarka

Analisis 

iSemiotika iini 

iakan ifokus 

ipada 

imemeriksa 

iDari ibeberapa iyang 

itelah idigambarkan 

ioleh imedia iBarati, 

ibahwa iwanita iSaudi 

imemainkan iperan 
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REPRESEN

TATiIVE 

ON iOF 

iWOMEN 

iIN iTHE 

iMIDDLE 

EASTERN 

iMEDIAi 

n i5 

imagazines 

idiantaranya

: i 

i (i1i) i 

„iSayidaty‟ 

iMagazine i 

(iBased iin 

iDubaii, 

iUAEi) i 

(i2i) „iLaha‟ 

iMagazine 

(iBased iin 

iBeiruti, 

Lebanoni) i 

i (i3i) i 

„Nadine‟ 

iMagazine i 

(iBased iin 

iBeirut, 

iLebanoni) i 

i (i4i) i 

„Safoori‟ 

iMagazine‟ i 

(iBased iin 

iRiyadhi, 

iSaudi 

iArabiai) i 

i (i5i) „iAl 

iSada‟ 

iMagazine i 

(iBased iin 

ithe iUAEi) i 

irepresentasi 

iikon 

iperempuan idi 

iMedia iTimur 

iTengahi, idan 

iperan idi imana 

imereka itelah 

idigambarkani. i 

iikecil idalam ihal 

iinteraksi seharii-ihari 

idi iluar rumah idan 

iwanita iSaudi sebagai 

iwanita iyang 

itertindas, 

idisubordinasikan idan 

iditolak ipeluang 

iekonomi iyang isama 

dengan ipriai. 

iStereotip inegatif iini 

itidak terbuktii, 

ifaktanya imereka 

imasih ibisa 

imelakukan iinteraksi 

seperti ihalnya 

ibekerja idikantori, 

imenjadi ijurnalis idan 

imelakukan ikegiatan 

seharii-ihari isebagai 

ilayaknya iwanita ipada 

iumumnyai. i 

i4i. i iSyarif 

iFitrii 

iANALISA 

iSEMIOTIK 

iMAKNA 

iMOTIVASI 

iLIRIK 

LAGU i 

“iiCERITA 

TENTANG 

iGUNUNG 

iDAN 

iLAUT” i 

iKARYA 

iPAYUNG 

iKualitatif  

idengan 

ipendekatan 

Interpretati

fi. I 

iPenelitian iini 

menggunakan 

iteori 

isemiotika idari 

iSaussurei. 

Dengan icara 

imembagi 

ibeberapa ibait 

iyang 

ikemudian 

iakan 

dianalisisi. i 

iDari ihasil ipenelitiani, 

peneliti imenemukan 

imakna idalam ilirik 

lagu iPayung iTeduhi, 

iyaitu imakna pesan 

iMotivasi iyang 

iterdapat idalam lirik 

ilagu iberjudul i “Cerita 

iTentang iGunung idan 

iLauti”. Yang idibagi 

imenjadi ibeberapa 

ibaiti. i 
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iTEDUH 

i5i. i iSri 

iKusuma 

iWinahy

ui 

iAUTHOR‟

S iINNER 

CONFLICT 

iIN iTHE 

iSONGS i 

“iLOVE iOF 

iMYi 

LIFEi” iAND 
i 
“iBOHEMI

AN 

iRHAPSOD

Yi” i 

iKualitatif 

idengan 

ipendekatan 

deskriptifi. i 

iPenelitian iini 

imenggunakan  

iGoldman‟s 

genetic 

istructuralism 

itheoryi, igay 

itheory. i 

iDari ibeberapa iyang 

itelah idijelaskani, 

ibahwa kedua ilagu 

iFredie iMercury iini 

menceritakan 

ikeidupan ipribadi 

iseorang iLegend iof 

iRock isebagai 

iseorang igayi. Di 

idalam ilagu iini ijuga 

idilibatkan iego idan 

isuper iego yang 

idialami ioleh iFredie 

iMercuryi. i 

 

 

Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah objek yang akan diteliti dalam penelitian 

yang akan dilakukan yaitu makna pesan kehidupan dan 

representasi kehidupan dalam sebuah lirik lagu dengan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian 

sebelumnya memiliki perbedaan objek yang diteliti dengan 

menggunakan metode penelitian yang sama. Perbedaan selanjutnya 

yaitu terletak pada penggunaan masing-masing teori yang 

digunakan. 

1.5.2. Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan suatu pandangan terhadap dunia dan 

alam sekitarnya. Paradigma merupakan perspektif umum, suatu 

cara menjabarkan berbagai masalah dunia nyata yang kompleks. 
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Dengan kata lain, paradigma dapat dinyatakan sebagai suatu 

jendela dimana peneliti akan menyaksikan dunia. Dengan jendela 

itu, para peneliti akan memahami dan menafsirkan secara objektif 

berdasarkan kerangka acuan yang terkandung dalam paradigma 

tersebut, baik itu konsep-konsep, asumsi-asumsi, dan kategori-

kategori tertentu (H. Ardial, 2014). 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivis yaitu, paradigma 

yang hampir merupakan antitesis dari paham yang meletakkan 

pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau 

ilmu pengetahuan. Paradigma ini memandang ilmu sosial sebagai 

analisis sistematis terhadap socially meaningful action melalui 

pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial yang 

bersangkutan menciptakan dan memelihara/ mengelola dunia sosial 

mereka (Hidayat, 2003:3). 

iDi dalam iparadigma ikonstruktivis iterdapat ibeberapa kriteria 

iyang idijadikan ipembeda iparadigma iini idengan paradigma yang 

lain. Yakni ontologi, epistemologi, dan metodologi. Di dalam  

level ontologi, paradigma konstruktivis melihat kenyataan sebagai 

hal yang ada tetapi realitas bersifat majemuk, dan memiliki makna 

yang berbeda bagi setiap orang. Artinya, penelitian yang dilakukan 

oleh penelitii ibersifat inyata, iakan itetapi itidak bisa idipisahkan 

idengan ipemaknaan itiap iorang yang iberbedai-ibeda iakan ihasil 
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ipenelitian itersebuti. Dalam iepistemologi, ipeneliti imenggunakan 

ipendekatan isubjektif ikarena idengan icara itu ibisa imenjabarkan 

ipengkonstruksian imakna ioleh iindividui.  

iDalam imetodologii, iparadigma iini imenggunaan iberbagai 

imacam ijenis ipengkonstruksian idan imenggabungkannya idalam 

isebuah iconsensusi. Proses iini imelibatkan idua iaspeki: ihermeunetik 

idan dialetiki. iHermeneutik imerupakan iaktivitas idalam imengaitkan 

iteksi-ipercakapani, i 

itulisani, iatau igambari. iSedangkan idialetik iadalah ipenggunaan 

idialog isebagai ipendekatan iagar isubjek iyang iditeliti idapat iditelaah 

ipemikirannya idan imembandingkannya idengan icara iberpikir 

ipenelitii. iDengan ibegitui, iharmonitas ikomunikasi idan interaksi 

idapat idicapai idengan imaksimali. i 

Paradigma iKonstruktivis idalam iilmu isosial imerupakan ikritik 

iterhadap paradigma ipositivisi. iMenurut iparadigma 

ikonstruktivismei, irealitas sosial iyang idiamati ioleh iseseorang itidak 

idapat idigeneralisasikan ipada semua iorang iyang ibiasa idilakukan 

ioleh ikaum ipositivis. iParadigma ikonstruktivismei, imenurut 

ipemikiran Weberi, iia imenilai iperilaku imanusia secara ifundamental 

iberbeda idengan iperilaku ialam ikarena imanusia ibertindak isebagai 

iagen yang imengonstruksi idalam irealitas isosial imerekai, ibaik 

imelalui ipemberian imakna imaupun ipemahaman iiperilaku idi 

kalangan imereka isendirii. iKajian iparadigma ikonstruktivisme iini 
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imenempatkan iposisi ipeneliti isetara idan sebisa imungkin imasuk 

idengan isubjeknyai, idan iberusaha imemahami idan 

imengonstruksikan isesuatu iyang menjadi pemahaman si subjek 

yang akan diteliti. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa 

individu menginterpretasikan dan beraksi menurut kategori 

konseptual dari pikiran. Realitas tidak menggambarkan diri 

individu namun harus disaring melalui cara pandang orang 

terhadap realitas tersebut. 

Dalam penelitian ini, paradigma konstruktivis digunakan 

untuk mengkaji makna pesan kehidupan dan representasi 

kehidupan dalam lagu ”Bohemian Raphsody” karya Freddie 

Mercury. 

1.5.3. Teori Semiotika 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai 

dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini, di tengah-tengah 

manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam istilah 

Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to 

sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa 

objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana 

objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi 



17 
 

 
 

sistem terstruktur dari tanda. Semiotika mempunyai tiga bidang 

studi utama, yaitu: Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas studi 

tentang berbagai tanda yang berbeda, cara tanda-tanda yang 

berbeda itu dalam menyampaikan makna, dan cara tanda-tanda itu 

terkait dengan manusia. Kode atau sistem yang mengorganisasikan 

tanda. Studi ini mencakup cara berbagai kode dikembangkan guna 

memenuhi kebutuhan suatu masyrakat atau budaya atau untuk 

mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia untuk 

mentransmisikannya. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. 

Ini pada gilirannya bergantung pada penggunaan kode-kode dan 

tanda-tanda itu untuk keberadaan dan bentuknya sendiri. 

Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan 

makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan 

suatu tanda.Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori 

yang amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan 

bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana 

tanda berhubungan dengan maknanya dan bagaimana tanda 

disusun. Secara umum, studi tentang tanda merujuk kepada 

semiotika. 

1.5.4. Semiologi Komunikasi Ferdinand de iSaussurei 

Pendekatan isemiotika imenurut iFerdinand ide iSaussure 

imengembangkan idasari-idasar teori ilinguistik iumumi. iKekhasan 

iteorinya iterletak ipada kenyataani. iDia imenganggap ibahasa isebagai 
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isistem itandai. Menurut iSaussure itandai-itandai, ikhususnya itandai-

itanda kebahasaani, isetidaki-itidaknya imemiliki idua ibuah 

ikarakteristik iprimordiali, iyaitu ibersifat ilinier idan iarbitrer. 

Bahasa tak ubahnya dimata Saussure sebuah karya musik. 

Untuk memahami sebuah simponi, kita harus memperhatikan 

keutuhan karya musik secara keseluruhan dan bukan kepada 

permainan individual dari setiap pemain musik. Untuk memahami 

bahasa, kita harus melihatnya secara “sinkronis”, sebagai sebuah 

jaringan hubungan antara bunyi dan makna. 

Sedikitnyai, iada ilima ipandangan idari iSaussure yang 

idikemudian ihari imenjadi ipeletak idasar istrukturalisme iLevii-

iStraussi, iyaitu pandangan itentang  i (i1i) isignifier i (ipenandai) idan 

isignified i (ipetandai); (i2i) iform i (ibentuki) idan icontent i (iisii); i (i3i) 

ilangue i (ibahasai) idan iparole i (tuturani, iujarani); i (i4i) isynchronic i 

(isinkroniki) idan idiachronic i (idiakroniki); iserta i (i5i) syntagmatic i 

(isintagmatiki) iassociative i (iparadigmatici). i 

iSignifier idan iSignifiedi. iYang icukup ipenting idalam iupaya 

menangkap ihal ipokok ipada iteori iSaussure iadalah iprinsip iyang 

imengatakan ibahwa ibahasa itu iadalah isuatu isistem itandai, idan 

isetiap itanda itersusun idari idua ibagiani, yakni isignifier i (ipenandai) 

idan isignified i (petandai). iMenurut iSaussurei, ibahasa imerupakan 

isuatu isistem itanda i (isigni). Suarai-isuara i, ibaik isuara imanusiai, 

ibinatangi, iatau ibunyii-ibunyiani, hanya ibisa idikatakan isebagai 
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ibahasa iatau iberfungsi isebagai ibahasa ibilamana isuara iatau ibunyi 

itersebut mengekspresikani, imenyatakani, iatau imenyampaiakan iidei-

iidei, ipengertian itertentui. Untuk iitui, isuarai-isuara itersebut iharus 

imerupakan ibagian dari isebuah isistem itandai. i 

iForm idan iContenti. iSaussure imembandingkan iform idan 

content atau substance itu dengan permainan catur. Dalam 

permainan catur, papan dan biji catur itu tidak terlalu penting. 

Yang penting adalah fungsinya yang dibatasi, aturan-aturan 

permainanya. Jadi, bahasa berisi sistem nilai, bukan koleksi unsur 

yang ditentukan oleh materi, tetapi sistem itu ditentukan oleh 

perbedaannya. 

Langue dan Parole. Objek itu tidak tergantung dari materi 

tanda yang membentuknya, dan disebut langue. Sedangkan parole 

yaitu yang mencakup bagian bahasa yang sepenuhnya bersifat 

individual (bunyi, realisasi aturan-aturan, dan kombinasi tanda-

tanda yang terjadi sewaktu-waktu). 

Synchronic dan Diachronic. Salah satu dari banyak 

perbedaan konsep dan tata istilah paling penting diperkenalkan ke 

dalam linguistik oleh Saussure adalah perbedaan antara studi 

bahasa sinkronis dan diakronis (perbedaan itu kadang-kadang 

digambarkan dengan membandingkan “deskriptif” dan “historis”. 
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Syntagmatic dan Associative. Hubungan-hubungan ini 

terdapat pada kata-kata sebagai rangkaian bunyi-bunyi maupun 

kata-kata sebagai konsep. 

Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa teori semiotika 

yang dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure secara ringkas 

disimpulkan bahwa, teori semiotika dibagi menjadi dua bagian 

(dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). 

Penanda dilihat sebagai bentuk atau wujud fisik dapat dikenal 

melalui wujud karya arsitektur, sedang petanda dilihat sebagai 

makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nilai 

yang terkandung didalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika 

Saussure adalah relasi antara penanda dan petanda berdasarkan 

konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika signifikasi 

adalah sistem tanda yang berdasarkan aturan atau konvensi 

tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai 

tanda tersebut.  

Dari beberapa gagasan pengertian tersebut dapat diketahui 

dengan adanya tiga unsur produk yang tercantum didalamnya, 

yaitu makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar, 

penentuan hubungan terjadi karena kesepakatan para pemakai, 

perwujudan makna itu dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi sehingga dapat saling dimengerti. 
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1.6. Operasionalisasi Konsep 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan 

kegiatan, atupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk 

mengukur konstrak atau variabel tersebut. Definisi operasional yang dibuat 

dapat berbentuk definisi operasional yang diukur (measured) ataupun definisi 

operasional eksperimental. Definisi operasional yang diukur memberikan 

gambaran bagaimana variabel atau konstrak tersebut diukur. Sedangkan, 

definisi eksperimental adalah mendefinisikan variabel dengan keterangan-

keterangan percobaan yang dilakukan terhadap variabel atau konstrak 

tersebut. 

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil oleh peneliti sebagaimana yang 

telah diuraikan diatas, maka operasionalisasi konsep yang dapat dirumuskan 

adalah : 

1.6.1. Semiotikai iDalam iKomunikasi 

iSemiotika imempunyai idua itokohi, iyaitu Carles iSander iPeirce 

i (i1839i-1914i) idari iAmerika iSerikat idengan ilatar ibelakang 

keilmuannya ifilsafat idan iFerdinand ide iSaussure i (i1857i-1913i) idari 

iSwiss iyang ilatar ibelakang ikeilmuannya iadalah linguistic i i (Soburi, 

i2006i: i39i&i44). iDalam ibeberapa ihal idua ikonsep itersebut mempunyai 

iperbedaani, iinamun keduanya imempunyai ifokus iperhatian iyang 

isama, iyaitu itandai. iApapun iyang berkaitan idengan itanda idapat 

idianalisis idengan isemiotika. i 
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iPeirce imenamakan iilmu iyang idikajinya sebagai isemiotika i 

(isemiotici). iBagi iPeirce isebagai iahli ifilsafat idan iilogika, ipenalaran 

imanusia isenantiasa idilakukan ilewat itandai. iItu iberarti ibahwa 

manusia ihanya idapat ibernalar ilewat isuatu itanda. iDalam 

ipemikirannyai, ilogika isama idengan isemiotika idan semiotika idapat 

iditetapkan ipada  isegala imacam itandai. i 

iSaussure imenyebut iilmu iyang dikembangkannya isebagai 

isemiologi i (isemiologyi). iStudi isistematis isuatu tandai-itanda idikenal 

idengan isemioligii. iArti iharfiahnya iadalah ” ikatai-ikata imengenai 

itandai-itandai”. iSemiologi didasarkan ipada ianggapan ibahwa selama 

iperbuatan idan itingkah ilaku imanusia imembawa imakna atau iselama 

iberfungsi isebagai itandai, iharus iada idibelakang sistem iperbedaan idan 

ikonvensi iyang imemungkinkan imakna iitui. iDimana iada itanda idisana 

iada isistem i (Bergeri, i2000i: i1i-i3i). iHal lain iyang itidak idapat 

idilepaskan idalam ikajian semiotika iadalah ipemikiran iSaussure iyang 

imenyatakan bahwa ikonsep imemiliki imakna idisebabkan iadanya 

ifaktori-ifaktor irelasi, idasar idari irelasi itersebut iadalah iberlawanan iatau 

ioposisi iyang ibersifat iduaan (ibinary ioppositioni). iKemudian iBarthes 

imengembangkan ikonsep irelasi iini iuntuk memahami imitos iyang iada 

idalam itanda ibahasa. 

iDalam penelitian iini imenggunakan ikonsep iSemiotika 

iSaussure iyang imenyempurnakan semiologi iSaussure iyang iberenti 

ipada ipenandaan itataran denotatifi. iSedangkan iBarthes isampai ipada 
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itataran ikonotatif i (iSoburi, 2003i: i69i). iMakna idenotasi idianggap 

isebagai imakna iyang iterlihat isecara ijelas dan idapat ilangsung 

idiuraikan ipada isaat imelihat tanda itersebut itanpa iharus iberfikir 

ipanjangi. iSedangkan imakna konotatif iadalah imakna iyang 

isebenarnyai, itidak iterlihat ijelas idan itidak idapat iidiuraikan secara 

iispontan ketika imelihat itanda itersebuti. i 

iTradisi isemiotika imerupakan isebuah itradisi iyang imelihat 

ikomunikasi isebagai proses iproduksi idan ipertukaran imaknai. 

iBagaimana imelakukan ipemaknaan iakan sangat itergantung ipada 

ipengalaman ibudaya idari ireceiveri, iyang idalam itradisi isemiotik 

disebut isebagai ipembaca i (ireaderi). iTradisi isemiotika itidak ipernah 

imenganggap adanya ikegagalan idalam ipemaknaani, ikarena isetiap 

ipembaca imempunyai pengalaman ibudaya iyang irelatif iberbedai, 

isehingga ipemaknaan iakan iditentukan oleh imasingi-imasing ipembacai. 

1.6.2. Musik 

Sistem tanda musik adalah oditif. Namun, untuk mencapai 

pendengarnya, penggubah musik mempersembahkan kreasinya 

dengan perantara pemain musik dalam bentuk system tanda perantara 

tertulis, jadi visual. Bagi semiotikus musik, adanya tanda-tanda 

perantara, yakni, musik dicatat dalam partitur orchestra, merupakan 

jalan keluar. Hal ini sangat memudahkan dalam menganalisis karya 

music sebagai teks. Itulah sebabnya mengapa penelitian music 

semula terarah sintaksis. Meski demikian, semiotika tidak dapat 
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hidup hanya dengan mengandalkan sintaksis: tidak ada semiotika 

tanpa semantik. Jadi, juga tidak ada semiotika musik tanpa semantik 

imusik. i 

iMenurut iWi. iJ. iSi. iPoerwadarminta idalam Kamus iUmum 

iBahasa iIndonesiai, imusik iadalah i”bunyii-ibunyiani”. iMusik ipada 

ihakikatnya iadalah bagian idari seni iyang imenggunakan ibunyi 

isebagai imedia ipenciptaannyai. iWalaupun idari iwaktu ike iwaktu 

beranekaragam ibunyi isenantiasa imengerumunii, itidak isemuanya 

idapat dianggap isebagai imusik ikarena isebuah ikarya imusik iharus 

imemiliki iliriki, imelodii, iritmei, iharmonii, idan ilaini-ilaini. iBeberapa 

idefinisi iitentang imusik i: iBunyii/ikesan iterhadap isesuatu iyang 

iditangkap ioleh iindera ipendengari, isuatu ikarya iseni idengan isegenap 

iunsur pokok idan ipendukungnyai, isegala ibunyi iyang idihasilkan 

isecara isengaja oleh iseseorang iatau ikumpulan idan idisajikan isebagai 

imusiki 

iMusik menurut iAristoteles imempunyai ikemampuan 

imendamaikan ihati iyang igundahi, imempunyai iterapi irekreatif idan 

imenumbuhkan ijiwa patriotismei. i 

i (httpi:// iidi. iwikipediai.orgi/iwikii/iMusik iDiakses pada i17 iDesemberi, 

ijam 09i. i02 iWIBi). i 

Berhubungan idengan ikasus iyang iditelitii, imengenai ilagu i 

“iBohemian iRhapsodyi”  iyang idinyayikan ioleh iFreddie Mercuryi. iDi 

idalam ilagu itersebuti, ibukan isaja igabungan idari iberbagai ibunyi idan 
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iiinisvtrumen alat imusiki, itetapi idi idalam ilagu itersebut iterdapat ijuga 

ipengungkapan pikiran idan iperasaan ipenciptanyai. iSehingga lagu 

itersebut idapat idiekspresikan isebagai isatu ikesatuan iyang isaling 

iberkesinambungani, karena iitu isetiap ialunan imusik iharus isaling 

iterkait iantara ipikiran, iperasaani, idan ijuga iinstrumen ialati imusiki. 

Sehingga ipada iakhirnya imusik itersebut idapat idimengerti ioleh 

masyarakat ipada iumumnyai. iMusik iselain isebagai ihiburan, idapat 

ijuga imemiliki imanfaat iyang ilain. iSeperti ikemampuan iuntuk 

imendamaikan ihati iyang isedang igundahi-igulanai, isehingga iorang 

iyang imendengarkan imusik ibisa imenjadi ilebih irilek iakal idan 

ipikirannyai. iSelain iitu imusik memiliki iefek iterapi ipada iotak 

isehingga idapat imempengaruhi ikecerdasan iotak iseseorang.  i 

i 

1.6.3. iLirik iLagui 

iLirik ilagu imerupakan isymbol iverbal iyang idiciptakan ioleh 

imanusiai. iManusia adalah imakhluk iyang itahu ibagaimana iharus 

ibereaksii, itidak ihanya iterhadap lingkungan ifisiknyai, inamun juga 

ipada isimbol-isimbol iyang idibuatnya sendirii. i (iRiversi, i2003: i28i). i 

i iDari penjelasan ipengertian idiatasi, idapat idisimpulkan bahwa ilirik 

imerupakan ireaksi simbolik idalam idiri imanusia iyang merupakan 

isalah isatu irespon idari segala isesuatu iyang iterjadi idan idirasakan ioleh 

ilingkungan fisiknya i (iyang idipengauhi ioleh akal isehat idan 

irasionalitasi). iDani, isymbol iyang digunakan ioleh imanusia iuntuk 

imemahami idan imemaknai ikenyataan iyang itidak dapat idilihat isecara 
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ilangsungi, iakan itetapi idapat dirasakan ioleh iindra imanusiai, ikemudian 

itercipta konsep iatau ipenafsiran idan akan imembentuk imakna itertentu 

isesuai idengan iapa yang iakan idiungkapkani. 

Dalam membuat lirik lagu terkait dengan bahasa, dan bahasa 

terkait dengan sastra. Karena kata-kata (lirik lagu) yang dibuat oleh 

pencipta lagu tidak semua dapat dimengerti oleh khalayak, karena 

itulah memerlukan suatu penelitian tentang isi lirik lagu tersebut. 

Pengertian dari sastra ialah ”struktur tanda-tanda yang bermakna, 

tanpa memperhatikan sistem tanda-tanda, dan maknanya, serta 

konvensi tanda, struktur karya sastra (atau karya sastra) tidak dapat 

dimengerti secara optimal”. (Sobur, 2003:143). 

Penentuan bahasa yang digunakan dalam sebuah lirik lagu, 

tergantung masing-masing individual yang menciptakan lirik 

tersebut. Setiap lirik yang diciptakan oleh pencipta lagu memiliki 

makna tersendiri kepada semua pendengarnya. Sehingga para 

khalayak pendengar dapat menafsirkan lirik lagu tersebut, meskipun 

setiap penafsiran yang dihasilkan oleh masing-masing individu 

berbeda-beda. Dengan lirik lagu tersebut, tujuan dari seorang 

pencipta lagu dapat disampaikan kepada khalayak pendengarnya. 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa lirik (dalam lagu) merupakan suatu rangkaian 

pesan verbal yang tertulis dengan sistematika tertentu untuk 

menimbulkan kesan tertentu, isi pesan verbal tersebut mewakili 



27 
 

 
 

gagasan penulis (lirik) yang merupakan respon dari lingkungan fisik 

pendengar. 

1.6.4. Lirik Lagu Sebagai Bentuk Pesan Komunikasi 

Menurut Harold de Lasswell,  komunikasi adalah pesan yang 

disampaikan kepada komunikan (penerima) dari komunikator 

(sumber) melalui saluran-saluran tertentu baik secara lagsung 

maupun tidak lansung dengan maksud memberikan dampak/effect 

kepada komunikan sesuai dengan yang diinginkan komunikator. Atau 

biasa dikenal dengan unsur iwhoi, isays iwhat, iin iwhisch ichannel, ito 

whomi, iwith iwhat effecti. iiDengan ipola piker idan ihasil iciptai, 

iseseorang idapat imengkomunikasikan segala isesuatu ipemikiran 

ikepada ikhalayak iluas berupa igagasani, iide iatu iopini idi iencode 

imenjadi isebuah ipesan ikomunikasi yang iimudah dicernai. iDalam 

isebuah iproses ipenyampaian ikomunikasii, ipesan imerupakan hal iyang 

iutamai. iiDefinisi pesan isendiri iadalah isegala isesuatui, iiverbal maupun 

inon iverbali, iyang idisampaikan ikomunikator ikepada ikomunikan 

iuntuk imewujudkan imotif ikomunikasii. iPesan pada idasarnya ibersifat 

iabstraki, ikemudian idiciptakan ilambang ikomunikasi isebagai media 

iatau isaluran idalam imenghantarkan ipesan iberupa isuarai, imimiki, 

igeraki-igerik, bahasa ilisan i& itulisan iyang idapat saling idimengerti 

isebagai ialat ibantu idalam iberkomunikasi. i 

iDalam isebuah musik iterjadi ipertukarani, iidei, gagasan iantara 

ipencipta ilagu idengan penikmat ilagui. iPencipta ilagu imenyampaikan 
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isi ipikiran iberupa inada idan lirik idengan iaudiens idengan imaksudi, 

iaudiens mampu imenerima ipesan ididalamnya. iDisinilah iterjadi 

iproses komunikasi imelalui ilambang imusik berupa inada idan ilirik 

iberupa teks idalam isebuah ilagu iantara pencipta ilagu idengan 

iaudiensnyai. Komunikasi iantara ipencipta idan ipenikmat ilagu berjalan 

iketika isebuah ilagu idiperdengarkan ikepada audiensi. iPesan iyang 

idisampaikan idapat berupa iceritai, icurahan ihatii, iatau isekedar kritik 

iyang idituangkan idalam ibaiti-ibait iliriki. Lirik isendiri imemiliki isifat 

iistimewai. Tentunya idibandingkan ipesan ipada iumumnya ilirik ilagu 

memiliki ijangkauan iyang iiluas didalam ibenak ipendengarnyai.  

 

1.6.5. iRepresentasi 

iRepresentasi iadalah ikonsep iyang imempunyai ibeberapa 

ipengertiani. iIa adalah iproses isosial idari i'representing'i. iRepresentasi 

imenunjuk ibaik ipada iproses imaupun produk idari ipemaknaan isuatu 

itandai. iRepresentasi ijuga ibisa iberarti proses iperubahan ikonsepi-

ikonsep iideologi iyang iabstrak idalam ibentuki-ibentuk iyang ikongkreti. 

Jadii, ipandangani-ipandangan ihidup itentang iperempuani, ianaki-ianaki, 

iatau ilakii-ilaki imisalnyai, iakan idengan imudah terlihat idari icara 

imemberi ihadiah iulang itahun ikepada itemani-iteman iyang ilaki-ilakii, 

iperempuan idan ianaki-ianaki. iBegitu ijuga idengan ipandangan 

ipandangan ihidup terhadap icintai, iperangi, dan ilaini-ilain iakan itampak 

idari ihali-ihal iyang ipraktis ijugai. iRepresentasi iadalah ikonsep iyang 



29 
 

 
 

idigunakan idalam iproses isosial ipemaknaan imelalui isistem ipenandaan 

iyang itersediai: idialogi, itulisani, videoi, ifilmi, ifotografii, idsbi. iSecara 

iringkasi, irepresentasi iadalah iproduksi imakna imelalui ibahasai. i 

iBahasa imerupakan imedium iyang imenjadi iperantara idalam 

imemaknai isesuatui, imemproduksi idan imengubah imaknai. iBahasa 

imampu imelakukan isemua iini ikarena ibahasa isebagai isistem 

irepresentasi. iLewat ibahasa i (isimboli-isimbol idan itanda tertulisi, iilisan, 

iatau igambar) idapat imengungkapkan ipikirani, konsepi, idan iidei-iide 

tentang isesuatui. iMakna sesuatu ihal isangat itergantung idari icara 

individu iimerepresentasikannya. iDengan imengamati ikata-ikata iyang 

idigunakan dan iimeji-iimej iyang igunakan dalam iimerepresentasikan 

sesuatu ibisa iterlihat ijelas inilaii-inilai iyang idiberikan pada isesuatu ihal 

itersebuti. i 

iUntuk imenjelaskan ibagaimana irepresentasi imakna ilewat 

ibahasa ibekerjai, ibisa dipakai itiga iteori irepresentasi isebagai iusaha 

iuntuk imenjawab ipertanyaan i: idarimana isuatu imakna iberasali, iatau 

bagaimana iindividu imembedakan iantara imakna iyang isebenarnya 

idari isesuatu iatau isuatu iimej dari isesuatui. i 

iYang ipertama idisini iyaitu ipendekatan ireflektifi. iDisini bahasa 

iberfungsi isebagai icermini, imerefleksikan imakna iyang isebenarnya 

idari segala isesuatu iyang iada diduniai. iKedua iadalah ipendekatan 

intensionali, idimana imanusia imenggunakan ibahasa untuk 

imengkomunikasikan isegala isesuatu isesuai dengan icara ipandang 
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iterhadap isesuatu. iSedangkan iyang ketiga iadalah ipendekatan 

konstruktisionisi. iDalam ipendekatan iini dipercaya ibahwa iindividu 

imengkonstruksi imakna lewat ibahasa iyang idipakaii. i 

i 

1.7. Metodologi iPenelitiani 

1.7.1. iJenis iPenelitiani 

iDalam imelakukan ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan 

imetode ikualitatif. iMetode ikualitatif imerupakan sebuah imetode iyang 

itidak ibergantung ipada angka itapi imemungkinkan ipeneliti iuntuk 

mengintepretasikan idan  imenjelaskan isuatu fenomena menggunakan 

kata-kata. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia.  

Pada penelitian ini, menggunakan analisis semiotika yaitu 

teknik penelitian bagi kajian komunikasi yang menganalisis tentang 

tanda. Metode semiotika yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah semiotika dari pemikiran Saussure. Saussure meletakkan 

tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan melakukan 

pemilahan antara apa yang disebut signifier (penanda) dan signified 

petanda). Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda 

dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. 

Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi 

elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi 

tertentu. Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda 
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tersebut. Semiotika Ferdinand de Saussure, berpandangan bahwa 

tanda- tanda itu bekerja dengan dua elemen. Yaitu, aspek citra 

tentang bunyi (semacam kata atau representasi visual) dan sebuah 

konsep dimana citra bunyi disandarkan. 

Dikategorikan kedalam penelitian interpretatif dan subjektif 

karena sangat mengandalkan kemampuan peneliti dalam menafsirkan 

teks maupun tanda dan mencoba untuk membongkar makna pesan 

dan representasi kehidupan melalui lirik lagu “Bohemian Rhapsody” 

karya Freddie Mercury. 

1.7.2. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah lirik lagu 

Bohemian Rhapsody. Bohemian Rhapsody merupakan salah satu lagu 

legendaris yang dinyanyikan oleh Freddie Mercury seorang pentolan 

“Queen”. Lagu ini merupakan salah satu lagu yang paling sukses 

didunia hingga pada akhirnya dibuatkan sinema layar lebar. Akan 

tetapi arti dari untaian-untaian lirik pada lagu tersebut tidak dapat 

dicerna dan diterima oleh masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 

penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai lagu 

“Bohemian Rhapsody”. 

1.7.3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1.7.3.1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung dengan cara memberikan data kepada pengumpul data 

(Sugiyono. 2018:137). Peneliti melakukan analisis teks terhadap 

lirik lagu “Bohemian Rhapsody” karya Freddie Mercury. Data 

Primer, yakni melalui penelitian kepustakaan (library research), 

dengan mengumpulkan berbagai literatur dan bacaan yang relevan 

dan mendukung penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti juga 

mendengarkan dan memahami lirik lagu “Bohemian Rhapsody” 

sehingga dapat diketahui makna dari lagu tersebut, setelah itu 

mengolah data yang diperoleh dari teks-teks dalam lagu sesuai 

dengan keperluan penelitian. 

1.7.3.2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono. 2018:137).. 

Peneliti memilih referensi dari beberapa buku dan website sebagai 

rujukan dan penguat data. Selain mencari data melalui sumber-

sumber pustaka, peneliti juga mempelajari penelitian sebelumnya 

mengenai studi semiotik terhadap lirik lagu.  

 

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
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1.7.4.1. Dokumentasi 

Dokumemtasi dapat melengkapi data-data tambahan 

yang sudah digunakan seperti buku atau tulisan sehingga 

penelitian yang dilakukan menjadi lebih kuat. Dalam teknik 

pengumpulan data ini, merupakan teknik pengumpulan data 

primer, pengumpulan data diperoleh dengan cara memanfaatkan 

dokumentasi dengan menggunakan lagu ”Bohemian Rhapsody” 

sebagai alat utama guna mengkaji objek penelitian. Penelitian 

ini dilakukan dengan mengamati dan menganalisis simbol-

simbol dalam lagu tersebut. 

1.7.4.2. Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan oleh peneliti untuk menunjang 

data sekunder. Dalam hal ini peneliti akan melakukan studi 

pustaka guna melengkapi data penelitian sebagai wacana-

wacana pustaka yang digunakan sebagai pembanding ataupun 

sebagai referensi dalam penelitian. Melalui berbagai literature 

atau mencari data mengenai teori seperti semiotika makna, 

symbol, pesan, serta untuk mendapatkan data lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

1.7.4.3. Analisis Teks 

Karena sumber data merupakan data tertulis maka 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah analisis teks. 

Dalam penelitian ini analisis teks yang akan dilakukan membagi 
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keseluruhan lirik lagu menjadi beberapa bait dan selanjutnya 

perbait dianalisis dengan menggunakan teori semiotika dari 

Saussure. Teori dari Saussure lebih memperhatikan atau 

terfokus kepada cara tanda-tanda (dalam hal ini kata-kata) 

berhubungan dengan objek penelitian. Model teori dari Saussure 

lebih memfokuskan perhatian langsung kepada tanda itu sendiri. 

Dalam penelitian terhadap lirik lagu “Bohemian Rhapsody” ini, 

peneliti membuat interpretasi dengan membagi keseluruhan lirik 

lagu menjadi beberapa bait dan selanjutnya perbait akan 

dianalisis dengan menggunakan teori semiotika dari Saussure, 

dimana terdapat unsur yaitu penanda (signifier), petanda 

(signified). Unsur tersebut akan dipisahkan dan mempermudah 

peneliti melakukan interpretasi terhadap lirik lagu “Bohemian 

Rhapsody”. Pemisah antar bait tersebut akan memudahkan 

peneliti dalam melakukan interpretasi terhadap lirik lagu 

“Bohemian Rhapsody”  yang dikaitkan dengan representasi 

kehidupan dan makna pesan yang terkandung dalam lirik lagu 

tersebut. 

 

1.7.5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data akan dilakukan dengan 

membagi keseluruhan lirik lagu menjadi beberapa bait dan 

selanjutnya perbait dianalisis dengan menggunakan teori semiotika 
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dari Saussure. Teori dari Saussure lebih memperhatikan atau terfokus 

kepada cara tanda-tanda (dalam hal ini kata-kata) berhubungan 

dengan objek penelitian. Model teori dari Saussure lebih 

memfokuskan perhatian langsung kepada tanda itu sendiri.  

Dalam penelitian terhadap lirik lagu “Bohemian Rhapsody”  

peneliti membuat interpretasi dengan membagi keseluruhan lirik lagu 

menjadi beberapa bait dan selanjutnya perbait akan dianalisis dengan 

menggunakan teori semiotika dari Saussure, dimana terdapat tida 

unsur yaitu penanda (signifier), petanda (signified), signifikasi 

(signification). Ketiga unsur tersebut akan dipisahkan dan 

mempermudah peneliti melakukan interpretasi terhadap lirik lagu 

“Bohemian Rhapsody”  Dalam menganalisis sebuah teks sesuai 

dengan teori Saussure terdapat beberapa tahap yang dapat digunakan 

untuk melakukan interpretasi terhadap teks dalam lirik lagu 

“Bohemian Rhapsody”  Tahapan-tahapan tersebut adalah:  

1. Penanda (signifier)  

Aspek material dari bahasa, apa yang dikatakan, didengar, dan 

apa yang dibaca. Penanda juga dapat dikatakan sebagai bunyi 

atau tulisan yang memiliki makna. Dalam penelitian ini yang 

menjadi penanda (signifier) adalah lirik lagu “Bohemian 

Rhapsody”. 

2. Petanda (signified)  
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Gambaran konsep sesuatu dari penanda (signifier), sebuah 

tahap pemaknaan terhadap teks yang menjadi objek 

penelitian. Dalam penelitian ini adalah hasil interpretasi 

terhadap lagu yang belum dikaitkan dengan realitas sosial.  

3. Signifikasi (Signification)  

Sebuah proses petandaan, setelah tahap pemberian makna 

terhadap lirik lagu “Bohemian Rhapsody” peneliti akan 

mengaitkan teks lagu tersebut dengan realitas sosial. Dalam 

penelitian ini, signifikasi dilakukan dengan menghubungkan 

bait-bait dalam lirik lagu “Bohemian Rhapsody” dengan 

realitas sosial atau kondisi lingkungan sosial pada saat lagu 

tersebut diciptakan. 

1.7.6. Validitas Data 

Validitas data merupakan konsep penting yang diperbaharui 

dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). 

Sehingga hasil penelitian dapat diuji keabsahannya berdasarkan 

dengan apa yang terjadi pada ojek sesuai dengan hasil yang 

dilaporkannya. Validitas data dalam penelitian kualitatif lebih 

menunjukkan pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah 

secara akurat mewakili realitas atau gejala yang diteliti (Pawito, 

2008: 97). Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji kredibilitas (derajat kepercayaan), dengan proses 

triangulasi data. Triangulasi data adalah membandingkan dan 
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif (Moleong, 2005:178). Dalam penelitian ini menggunakan 

data dokumentasi sebagai pengukurnya. Triangulasi data 

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

observasi. 

Yang dimaksud dengan data dokumentasi di dalam 

penelitian ini yaitu menggali tanda yang berkaitan dengan lirik lagu 

“Bohemian Rhapsody”, menghubungkan data-data yang berkaitan 

tentang lirik lagu dengan penelitian yang sedang di teliti, 

mengaitkan teks lagu tersebut dengan realitas sosial atau kondisi 

lingkungan sosial pada saat lagu tersebut diciptakan. 

Dalam penelitian ini menggunakan hasil data analisis lagu 

“Bohemian Rhapsody” dan menyesuaikan berdasarkan tanda-tanda 

atau symbol-simbol yang terdapat dalam lagu tersebut bekerja 

sebagai makna pesan sebenarnya. Setelah melakukan analisis, 

peneliti akan mecoba mengkaji makna dan representasi kehidupan 

seperti apa yang digambarkan dalam lagu “Bohemian Rhapsody”. 

 

 

 

 

 


